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ABSTRAK 
Saat ini perhatian terhadap kebutuhan khusus di dalam pendidikan dan desain meningkat. Salah 

satu kebutuhan penting adalah membuat media visual yang ramah untuk anak-anak yang sulit 

membaca. Visual anak-anak dalam desain LexiPal merupakan penting, karena visualisasi anak- 

anak dapat mencerminkan pemahaman tentang identitas, pengalaman belajar dan tantangan yang 

mengalami kesulitan untuk dibaca. Untuk menemukan identitas anak dalam penelitian ini adalah 

bagaimana desain cover LexiPal mewakili anak - anak dengan kesulitan membaca baik visual dan 

narasi untuk menarik keinginan belajar membaca. Serta cara elemen desain memenuhi kebutuhan 

dan karakteristik pengguna. Penelitian ini akan berkontribusi pada pengembangan desain terhadap 

kebutuhan anak disleksia dengan kebutuhan khusus, terutama di bidang pendidikan dan 

pengetahuan visual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk metode analisis 

visual berdasarkan teori representatif dan prinsip-prinsip desain. Kesimpulannya representasi 

identitas visual dalam desain cover LexiPal tidak hanya membangun koneksi emosional dengan 

audiens anak-anak, tetapi juga memperkuat inklusivitas dalam desain produk edukasi. 

 

Kata Kunci: Representasi Visual, Identitas Visual, Anak Disleksia, Desain Cover, Desain Inklusif 

 

ABSTRACT 
Currently, attention to special needs in education and design is increasing. One important need is 

to create visual media that is friendly to children who have difficulty reading. Children's visuals in 

LexiPal design are important, because children's visuals can reflect an understanding of identity, 

learning experiences and challenges that have difficulty reading. To find the identity of the child in 

this study is how the LexiPal cover design represents children with reading difficulties both visually 

and narratively to attract the desire to learn to read. As well as how design elements meet the needs 

and characteristics of users. This study will contribute to the development of designs for the needs 

of dyslexic children with special needs, especially in the fields of education and visual knowledge. 

This study uses a qualitative approach to visual analysis methods based on representative theory 

and design principles. In conclusion, the representation of visual identity in the LexiPal cover 

design not only builds an emotional connection with the child audience, but also strengthens 

inclusivity in the design of educational products. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini perhatian terhadap kebutuhan 

khusus di dalam pendidikan dan desain 

meningkat. Salah satu kebutuhan penting 

adalah membuat media visual yang ramah 

untuk anak-anak yang sulit membaca. Sulit 

untuk dibaca, sebagai gangguan neurologis 

yang mempengaruhi kemampuan 

membaca dan menulis, membutuhkan 

pendekatan visual yang sangat spesifik 

untuk bisa mendapatkan informasi dan 

proses yang lebih baik oleh semua orang. 

Buku, aplikasi, alat bantu membaca untuk 

anak- anak yang sulit dibaca dan muncul, 

tetapi kinerja visual mereka terutama dalam 

ruang lingkup desain sering kali 

menerapkan estetika umum tanpa 

berkaitan dengan kebutuhan psikologis 

dan visual anak-anak yang sulit dibaca. 

LexiPal adalah salah satu produk 

pendidikan yang dirancang untuk 

membantu kesulitan membaca anak untuk 

mengembangkan keterampilan memahami 

huruf. Sebagai bagian dari citra merek dan 

daya tarik awal, desain cover CD LexiPal 

memainkan peran penting dalam 

pembentukan kesadaran, peningkatan 

minat dan menciptakan hubungan 

emosional dengan anak-anak sebagai 

objek target. Desain pertama 

memperkenalkan konten produk, tetapi 

juga memiliki nilai representasi otentik 

yang dibutuhkan anak disleksia. 

Visual anak-anak dalam desain 

LexiPal merupakan penting, karena 

visualisasi anak-anak dapat mencerminkan 

pemahaman tentang identitas, pengalaman 

belajar dan tantangan yang mengalami 

kesulitan untuk dibaca. Ekspresi karakter, 

ekspresi wajah, kegiatan yang dilakukan, 

seleksi warna, gaya font, penulisan global, 

adalah faktor yang dapat memperkuat 

perasaan, kesadaran diri dan motivasi 

dalam belajar. Sebaliknya, perwakilan 

yang kurang sensitif dapat menyebabkan 

keterasingan, merasa tidak pantas atau 

memburuknya kepercayaan anak-anak. 

Dalam konteks desain sebuah studi tentang 

bagaimana anak disleksia sulit membaca di 

media  visual,  terutama  dalam  produk 

pendidikan, masih relatif terbatas. 

Faktanya, memahami estetika sangat 

penting, karena gambar menjadi jembatan 

awal sebelum berinteraksi lebih dalam 

dengan konten pendidikan. Desain untuk 

anak-anak dengan sulit dibaca tidak hanya 

membutuhkan aspek estetika, tetapi juga 

aspek fungsional, psikologis dan 

komunikasi. 

Untuk menemukan identitas anak 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

desain cover LexiPal mewakili anak - 

anak dengan kesulitan membaca baik 

visual dan narasi untuk menarik 

keinginan belajar membaca. Serta cara 

elemen desain memenuhi kebutuhan dan 

karakteristik pengguna. Penelitian ini 

akan berkontribusi pada pengembangan 

desain terhadap kebutuhan anak disleksia 

dengan kebutuhan khusus, terutama di 

bidang pendidikan dan pengetahuan 

visual. Berkat pendekatan kualitatif 

dengan analisis visual dan teori 

perwakilan, penelitian ini akan 

membedah aspek artistik dan komunikasi 

dalam desain cover CD LexiPal.  

Tujuan utamanya adalah untuk 

menentukan bagaimana menggambarkan 

anak - anak dengan ikon mana yang 

digunakan untuk menyampaikan 

pengalaman mereka dan tingkat desain 

efektif dalam menciptakan rasa relevansi 

dan penerimaan kepada publik. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya 

mencoba menggambarkan estetika visual 

dalam cover LexiPal, tetapi juga 

menekankan pentingnya konsep yang 

memiliki kemampuan untuk 

memperjuangkan komprehensif dan 

beragam, terutama untuk anak - anak 

yang menghadapi tantangan dalam sistem 

pendidikan. Gambar tokoh utama atau 

ilustrasi yang menggambarkan isi produk 

dapat memberi tahu pemirsa apa yang 

diharapkan dari media tersebut. Sangat 

penting untuk memahami dan 

menerapkan prinsip semiotika ketika 

mendesain cover CD karena desain yang 
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tidak sesuai dengan pesan yang ingin 

disampaikan dapat membuat pembeli 

tidak nyaman atau tidak puas. 

Sangat penting untuk memastikan 

bahwa semua tanda-tanda dalam desain 

cover CD berfungsi bersama dan tidak 

membingungkan. Apakah komponen 

desain tersebut menghasilkan kesatuan 

visual dan makna, atau adakah 

kontradiksi dalam pesan yang 

disampaikan oleh tanda- tanda tersebut?. 

Visual yang digunakan harus terintegrasi 

dalam satu kesatuan untuk menciptakan 

karya menarik konsumen dalam 

memahami produk yang ada didalam 

kemasan CD. Untuk memastikan bahwa 

desain LexiPal benar- benar mendukung 

anak-anak disleksia dalam pengalaman 

belajar mereka, analisis cover CD 

multimedia interaktif disleksia adalah 

langkah penting. Analisis semiotika dapat 

membantu mendeteksi kesalahan ini 

sehingga desain dapat diperbaiki dan 

ditingkatkan. Kesalahan ini mungkin 

berupa kebingungan, ketidakjelasan, atau 

kesempatan yang belum dieksplorasi 

dalam desain cover CD. Penting untuk 

mencari makna yang ada didalam cover, 

agar kedepan menjadi acuan untuk proses 

pembuatan desain dengan lebih baik lagi 

menjadikan ilmu desain sebagai patokan 

untuk acuan proses berkarya. 
 

 

 
 

Gambar 1. Cover CD Lexipal untuk 

Homeversion 
(Sumber: http://lexipalindonesia.com/) 

Ada 2 cover yang dibuat untuk 

desain cover CD LexiPal yaitu versi 

rumah yang penggunanya bisa 

menggunakan langsung dari rumah 

Bersama orang tua. Juga ada versi Pro 

yang penggunanya dari Guru atau Terapis 

khusus anak disleksia. 

 

 

Gambar 2. Cover CD Lexipal 

untuk Proversion 
(Sumber: http://lexipalindonesia.com/) 

 

Penelitian terdahulu Representasi 

anak dalam (marhaeni,2010) menyatakan 

bahwa Anak-anak diekspresikan dalam 

perwakilan individu, kelimpahan, 

kebebasan dan keterasingan sebagai 

simbol etika kapitalis. Selain kepentingan 

ideologis, kapitalisme juga ditunjukkan 

dalam bentuk kepentingan industri 

kapitalis di mana kepemilikan adalah 

tujuan utama. Anak-anak diwakili sesuai 

dengan kepentingan pemilik modal untuk 

menciptakan manfaat sebanyak mungkin. 

Dengan menampilkan symbol-simbol 

yang dapat menarik perhatian dari 

komoditas itu sendiri, menjadi pengenal 

suatu brand untuk di ketahui oleh 

penggunanya. Visual penarik perhatian 

dari pengguna, memberikan pengetahuan 

untuk menerapkan visual yang penting 

ditonjolkan untuk menjual suatu produk 

dipasaranya. Pengguna akan lebih mudah 

mengenali produk cariannya melalui 

cover luar. 

 

http://lexipalindonesia.com/)
http://lexipalindonesia.com/)
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Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh setiawan (2016) dalam 

skripsi Representasi Identitas Anak 

dalam Iklan Provider Tri Indie+: Analisis 

Semiotika Charles Sanders Peirce, 

interpretasi yang dibangun dari simbol-

simbol seperti warna yang cerah, ruang 

kreatif, dan jargon khas anak muda, anak-

anak digambarkan sebagai individu yang 

berpikiran bebas, terbuka terhadap 

perubahan, dan kritis terhadap kebiasaan 

yang telah ditetapkan. Selain 

menunjukkan semangat dan idealisme, 

representasi ini juga dapat membentuk 

standar identitas yang mempengaruhi 

persepsi anak tentang dirinya dan 

lingkungannya. 

Dari dua penelitian terdahulu tersebut 

peneliti mencoba mencari celah temuan 

yang belum pernah dilakukan. Melalui 

penelitian mencari representasi anak dalam 

cover cd LexiPal. Upaya untuk lebih 

mendalam mencari arti dibalik cover cd 

yang dikhususkan untuk anak disleksia. 

Visual-visual apa saja yang dapat digali 

fungsi dan intrepresentasi karakter anak 

disleksia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk metode analisis visual 

berdasarkan teori representatif dan prinsip 

-prinsip desain. Pendekatan ini telah dipilih 

karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan makna dan memahami 

ekspresi visual anak-anak dalam desain 

cover lexiPal, tanpa pengukuran 

kuantitatif. Dalam konteks penelitian 

desain, pendekatan ini berfokus pada 

penjelasan elemen desain identifikasi yang 

digabungkan dalam representasi visual 

untuk menciptakan pengalaman pengguna 

yang komprehensif. Menemukan pesan 

tersembunyi dibalik visual-visual yang 

terkandung dalam desain cover CD 

“Lexipal”. Proses mengamati visual dan 

juga observasi langsung kepada pengguna, 

dapat menjadi acuan peneliti untuk 

mendapatkan hasil analisis dengan baik. 

Data penunjang berasal dari pustaka lain, 

baik dalam bentuk cetak maupun 

elektronik. Penelitian ini melibatkan 

pengguna anak disleksia, orang tua dan 

guru khusus anak disleksia dalam 

pengumpulan data. Sample anak disleksia 

yang diambil terkonfirmasi penyandang 

disleksia tanpa komorbid (misalnya, 

gangguan perhatian gangguan hiperaktif, 

autisme). Setelah mengumpulkan data-

data yang didapat akan diolah sesuai 

dengan materi penelitian. Lalu di 

simpulkan dalam bentuk deskripsi hasil 

temuan yang didapat oleh peneliti, dalam 

mengulas visual identitas anak dalam 

Cover CD LexiPal. Kesimpulan yang 

didapat semoga bisa menginspirasi 

khalayak dalam peran desain untuk anak 

penyandang disleksia. 

 

 

Gambar 3. Diagram alur penelitian 
(Sumber: Peneliti, 2025) 

 

PEMBAHASAN 

Strategi semiotik sangat penting saat 

membangun cover CD multimedia 

interaktif. Desainer dapat membuat 

desain yang mengkomunikasikan pesan 

produk dengan baik dengan memahami 

konsep dasar semiotika, seperti tanda, 

simbol, dan makna. Dengan menerapkan 

konsep semiotika ke dalam desain cover 

CD, kita dapat meningkatkan persepsi 

pengguna terhadap produk multimedia 

interaktif. 

 

Representasi Visual Anak dalam Cover 

Terlihat ikon tanda seorang anak 

laki- laki dengan disleksia digambarkan 

bermain sepak bola pada sampul CD ini. 

Penentuan 

Objek 

Pengumpulan 

Data 

Pengolahan 

data 

Kesimpulan 
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Tanda ikonik ini langsung 

menggambarkan target konsumen 

produk, anak-anak dengan disleksia. 

Karena anak-anak mungkin menemukan 

diri mereka dalam gambar bermain 

tersebut, ini juga dapat memberi mereka 

inspirasi. Gender yang digunakan laki-

laki karena penderita disleksia banyak 

ditemukan pada anak laki-laki, meskipun 

ada juga yang perempuan namun tidak 

sebanyak anak laki-laki. Visual bermain 

menggambarkan bahwa pembelajaran ini 

tidak hanya proses belajar saja, namun 

ada konsep bermain dalam proses 

pembelajarannya. Agar anak tidak 

merasa bosen dalam belajar, permainan 

menjadi salah satu model pembelajaran 

untuk anak berkebutuhan khusus yang 

efektif. Belajar dan bermain sering 

digunakan untuk media pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus disekolah 

inklusi dan sekolah luar biasa ABK 

lainya. 

 

Gambar 4. Visual Anak Laki-laki pada 

cover Homeversion 
(Sumber: Peneliti, 2025) 

 

Gender di pertegas oleh Philo dalam 

Purnomo (2006) mengungkapkan Laki-

laki adalah simbol pikiran dan aspek jiwa 

intelektual yang lebih tinggi. Sosok anak 

menjadi objek yang paling mudah untuk 

diseragamkan, baik sebagai identitas 

pribadi maupun nasional (Wibawa, 2020). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Visual Anak Laki-laki pada 

cover Proversion 
(Sumber: Peneliti, 2025) 

Sambil bermain bola dari cerah 

hingga hujan menggambarkan bahwa 

dalam situasi apapun akan menyenangkan 

belanjar menggunakan aplikasi LexiPal. 

Situasi yang digambarkan seperti anak- 

anak akan senang menggunakan aplikasi 

layaknya mereka bermain. 

Analisis Unsur Visual Cover 

-  Warna 

Warna cover CD mungkin 

menggunakan warna simbolik. Misalnya, 

biru kehijauan menunjukkan ketenangan 

dan hijau menunjukkan perkembangan, 

ketenangan, pertumbuhan dan kestabilan. 

Tujuannya adalah untuk menyebarkan 

pesan simbolik tentang pengalaman 

belajar yang positif. Warna-warna yang 

lembut ini bisa memunculkan kondisi 

tenang juga pada penderita disleksia agar 

mereka tidak merasa tegang ketika 

mengikuti pembelajaran (Wilkins, 2020). 

Warna merah dan kuning digunakan 

dengan bijak dalam jumlah kecil, untuk 

menciptakan titik fokus tanpa 

mengganggu keterbacaan atau 

menyebabkan overstimulasi. Dominasi 

warna-warna earthy + sky tones (tanah 

coklat, daun hijau, langit biru) 

menciptakan asosiasi lingkungan 

bermain yang aman dan familiar. Tidak 

menggunakan putih murni sebagai latar 

belakang utama — ini sesuai temuan 

terbaru (Misra et al., 2022) bahwa putih 

murni dapat menyebabkan efek "visual 

glare" bagi anak disleksia. 
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Gambar 6. Visual Background 

anak Laki-laki pada cover 

Proversion (Sumber: Peneliti, 

2025) 

Visual taman dengan tanaman bunga, 

pohon dan juga pagar menggambarkan 

bahwa mereka bisa bersenang-senang 

tanpa takut untuk tidak diawasi ketika 

belajar. Bahkan hewan kucing digunakan 

juga dalam cover, untuk memberikan 

kesan teman belajar yang juga bisa diajak 

bermain dalam proses pembelajarannya. 

Balon udara dalam cover juga 

mengartikan terbang setinggi-tinginya 

dalam hal belajar untuk menemunkan 

cita-cita selanjutnya bagi anak disleksia 

dibalik kekurangan yang dimiliki. Warna 

pada efeknya adalah suatu tanda yang 

dapat kita gunakan untuk 

merepresentasikan apapun yang kita nilai 

sesuai. Representasi visual begitu lumrah 

dan meliputi segalanya hingga kita 

hampir tak menyadari apa yang terlibat 

didalamnya, Danesi(2010). 

 

-  Tipografi 

Tipografi merupakan elemen desain 

memengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh 

elemen desain yang lain. Elemen ini juga 

dapat memengaruhi keberhasilan suatu 

karya secara kese-luruhan (Rohman, 

2023). 
 

 

Gambar 7. Judul Lexipal 
(Sumber: http://lexipalindonesia.com/) 

 

Huruf yang digunakan untuk judul 

sudah sangat mewakili anak disleksia 

dengan menggunakan huruf tegas dan 

penggunaan spasi dalam setiap huruf 

membantu anak disleksia mengenalinya 

tanpa ada kesalahan. Temuan ini sejalan 

dengan panduan Dyslexia Style Guide 

(British Dyslexia Association, 2018), yang 

menganjurkan penggunaan huruf-huruf 

yang bersih, terbuka, dan tidak terlalu 

sempit. 

Gambar 8. Kalimat Keterangan dalam 

Cover 
(Sumber: http://lexipalindonesia.com/) 

Huruf yang digunakan adalah jenis 

Sans, sederhana, dan tanpa kaki. Konsisten 

dengan temuan studi seperti De Leeuw 

(2020) dan pedoman BDA (2021). 

Ini merekomendasikan penggunaan Sans 

Serif untuk pembaca disleksia. 

Mengurangi kebingungan visual antar 

huruf (misalnya: b, d, p, q). Warna teks 

putih di atas latar biru gelap menciptakan 

kontras tinggi yang jelas, tetapi tetap 

aman bagi pembaca dengan disleksia. 

Desain tipografi pada bagian teks 

“Aplikasi belajar membaca untuk anak-

anak dyslexia” sudah mengadopsi 

prinsip-prinsip desain inklusif untuk 

disleksia berdasarkan teori lima tahun 

terakhir. Penggunaan sans serif, kontras 

aman, huruf kecil, dan spasi yang cukup 

membantu meningkatkan keterbacaan, 

kenyamanan visual, dan efisiensi 

pemrosesan informasi pada anak usia 5–7 

tahun dengan disleksia. 

Menurut Ellen Lupton dalam 

Thinking with Type (2010) jenis huruf 

dalam desain tidak hanya alat untuk 

transmisi informasi, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas visual dan suasana 

emosional dari suatu karya. Lepton 

http://lexipalindonesia.com/)
http://lexipalindonesia.com/)
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menekankan: "Bahasa seperti apa bahasa 

itu. Ini menunjukkan melodi, suasana hati 

dan otoritas pesan, yang mempengaruhi 

kesadaran penonton sebelum hanya satu 

kata yang dibaca". Dalam konteks desain 

cover CD atau dukungan visual seperti 

fungsi lexiPal, font untuk membangun 

kesan pertama dari produk yang dijual. 

(Lepton, 2010). Sehingga tipografi yang 

diguunakan menjadi kunci keterbacaan 

brand identity. 

- Ilustrasi 

HomeVersion: 

a. Ilustrasi anak bermain bola, 

senyum lebar, dan warna cerah. 

b. Gaya ini mencerminkan suasana 

bermain sambil belajar yang aman 

dan menyenangkan. 

Professional Version: 

a. Gambar serupa namun dengan 

tone warna monokromatik ungu 

dan oranye. 

b. Ilustrasi anak tetap konsisten, 

namun latar lebih tenang — sesuai 

untuk konteks profesional (guru, 

terapis, psikolog). 

 Menurut Eisenthal et al. (2021) 

ilustrasi yang figuratif, familiar, dan tidak 

rumit secara visual dapat membantu anak 

disleksia memproses pesan dengan lebih 

menyenangkan, dan gaya ilustrasi yang 

sederhana namun komunikatif, cepat dan 

mencegah beban kognitif tambahan. Anak 

digambarkan dalam aktivitas fisik yang 

sehat (bermain bola) dan dalam ekspresi 

ceria. Ini mendukung self-image positif, 

yang sangat penting bagi anak dengan 

hambatan belajar seperti disleksia. 

Representation Theory oleh Stuart Hall 

dalam Ayuanda et al (2024) menyatakan 

bahwa representasi visual dapat 

membangun identitas sosial yang 

mendukung atau sebaliknya. Dalam kasus 

ini, anak disleksia digambarkan aktif dan 

mampu, bukan pasif atau "bermasalah". 

Berdasarkan Visual Storytelling for 

Neurodivergent Children (Caruso & Lee, 

2022), lingkungan visual yang familiar dan 

konsisten membantu anak disleksia merasa 

aman dan mampu fokus pada tugas. 

Ilustrasi tidak hanya bertindak 

sebagai faktor estetika, tetapi juga alat 

komunikasi yang intuitif untuk membantu 

mempromosikan pemahaman publik 

tentang pesan tersebut akan ditransmisikan. 

Ilustrasi ini bertindak sebagai bahasa 

komunikasi intuitif langsung, dilengkapi 

atau diganti untuk menciptakan komitmen 

emosional, menjelaskan ide -ide kompleks 

atau menarik perhatian segera. Dalam 

konteks merancang asuransi CD - termasuk 

fasilitas pendidikan seperti lexipal ilustrasi 

harus meningkatkan tema utama produk 

untuk membangun hubungan emosional 

dengan audiens target memfasilitasi akses 

ke makna publik (Hollis, 2001). Desain 

ilustrasi LexiPal secara efektif menerapkan 

prinsip desain visual terkini yang ramah 

disleksia dan inklusif anak. Melalui 

karakter  yang  aktif,  lingkungan  yang 

menyenangkan, dan gaya ilustrasi yang 

sederhana namun komunikatif. 
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- Komposisi Layout 

Tabel 1. Tata letak Hierarki Visual 

Layout 

 
 

Komposisi menggunakan 

keseimbangan asimetris dinamis, di mana 

objek anak dan bola sedikit bergeser ke 

kanan, diseimbangkan oleh pohon dan 

elemen bunga di kiri. Balon udara dan 

matahari di latar belakang juga 

menciptakan arah pandang ke tengah. 

Andrade et al (2024) tata letak dengan 

hierarki yang kuat membantu pembaca 

menavigasi isi visual secara intuitif. Hal ini 

krusial untuk pengguna muda atau 

neurodivergen. Desain komposisi layout 

cover CD, penggunaan sistem 

meningkatkan tayangan profesional dan 

meningkatkan aksesibilitas, terutama 

penting bagi anak- anak dengan sulit dibaca 

anak-anak, membutuhkan alur visual yang 

sederhana dan terstruktur. Layout yang 

terstruktur menurut Lepton (2010), 

Menempatkan elemen di posisi dominan, 

Menyusun informasi  tambahan  (tagline,  

deskripsi singkat) secara hierarkis, Menjaga 

keseimbangan ruang kosong (white space) 

untuk kenyamanan visual. 

 

Efektivitas Representasi terhadap 

Audiens 
Tabel 2. Efektivitas Representasi 

 

Estetika nilai visual anak 

merepresentasikan bahwasanya anak 

sebagai simbol penyandang disleksia yang 

bermasalah dalam hal belajar membaca 

pada usia anak-anak sekitar umur 5-7 tahun. 

Dimana umur saat itu anak masih suka 

untuk bermain dan lebih menyukai aktifitas 

outdoor untuk melepaskan energi dalam 

tubuh. Psikologi anak sedang dalam masa 

pencarian kesenangan hiburan dalam 

kesehariaannya, belum mencari kebenaran 

hidup dan kesuksesan dalam akademis. 

Mencari kesenangan tersebut membuat 

mereka sibuk untuk bermain dan 

melupakan bahwasanya akademik mereka 

di usia tersebut harus sudah bisa mulai 

membaca, merangkai kata dan membuat 

kalimat. Dalam fase tersebut disekolah 

menargetkan mereka untuk bisa dalam hal 

mengerti makna kata yang sudah diajarkan 

kepada siswa. Jika siswa tidak dapat 

menyerap ilmu panduan belajar akan 

tersisihkan oleh teman lain. Nilai esteika 

dari anak intrepretasi anak disleksia yang 

mengalami gangguan pada proses 

belajarnya. Dengan menggunakan alasan 
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tersebut menggunakan karakter anak laki 

sudah bisa mewakili anak disleksia. 

Representasi visual dalam desain cover 

LexiPal Home Version terbukti efektif 

dalam menyasar audiens utama (anak usia 

5–7 tahun dengan disleksia). Melalui 

pemilihan ilustrasi yang inklusif, warna 

yang stimulatif, serta elemen teks yang 

ramah disleksia, desain ini: 1) 

Meningkatkan daya Tarik visual, 2) 

Memudahkan pemrosesan informasi, dan 

3) Membentuk asosiasi positif terhadap 

proses belajar. Ini sejalan dengan prinsip 

desain inklusif dan empatik dalam konteks 

pendidikan anak, terutama anak dengan 

kebutuhan khusus.       

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

representasi identitas visual anak dalam 

desain cover lexiPal harus dibangun oleh 

pendekatan visual yang memperhitungkan 

kebutuhan kognitif, kesadaran, dan 

pengalaman belajar anak-anak dengan 

disleksia. Dalam proses eksplorasi berbasis 

penelitian, elemen visual seperti tipografi 

disleksia, ilustrasi ekspresif, palet warna 

rendah, dan kontras rendah memainkan 

peran dalam pembentukan identitas visual 

yang terintegrasi dan komunikatif. 

Tipografi yang dipilih mengklarifikasi 

struktur karakter dan mengurangi 

kebingungan visual. Ilustrasi anak-anak 

dijelaskan oleh ekspresi positif dan 

kegiatan belajar yang mencerminkan 

berbagai cara anak-anak menyerap 

informasi. Sementara itu, pilihan warna 

yang lembut, tetapi menggambarkan visual 

ceria anak-anak akan membantu 

menciptakan suasana yang nyaman secara 

visual dan pada saat yang sama mendukung 

fokus pembaca. Ekspresi anak-anak senang 

ini penting untuk menciptakan pengalaman 

belajar menyenangkan dengan 

menggunakan aplikasi tersebut. Visual 

yang disuguhkan membuat para siswa tidak 

ragu untuk mencoba belajar menggunakan 

aplikasi LexiPal. Dengan demikian 

kesimpulannya representasi identitas visual 

dalam desain cover LexiPal tidak hanya 

membangun koneksi emosional dengan 

audiens anak-anak, tetapi juga memperkuat 

inklusivitas dalam desain produk edukasi. 

Ini sejalan dengan prinsip desain universal 

dan human-centered design dalam konteks 

pendidikan khusus. 
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